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Abstract: The first problem of this thesis research is to determine whether the use of a 

famous person's name or character, which is protected by a brand, is in violation of 

copyright. The second problem is to determine whether the novel Dikta dan Hukum uses 

the name Jeno NCT Dream. This study follows the normative legal research model. 

The results of this study indicate that: First, Article 21 of Law Number 20 of 2016 

Concerning Trademarks and Geographical Indications regulates the issue of using the 

name or character of a famous person as a brand. This implies that a brand is dismissed 

assuming it is mistakenly positioned in its embodiment or total. unless the entitled 

individual has given written approval, one component, including a photograph, an 

abbreviation of a famous person's name, or the name of a legal entity owned by another 

person. According to Law Number 28, article 43, letter d, if the name Jeno NCT Dream 

has been registered as a trademark, a Fanfiction Novel that uses the name as a character 

in it is a copyright infringement. because some people have turned fanfiction, which 

should only be distributed in non-commercial information and technology media as 

copyrighted content, into a fanfiction novel that can be bought and sold in all bookstores. 
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Abstrak: Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk menentukan apakah nama atau 

karakter orang terkenal digunakan dengan cara yang dilindungi oleh merek dagang. 

Tujuan kedua adalah untuk menentukan apakah novel Dikta dan Hukum menggunakan 

nama Jeno NCT Dream dengan cara yang bertentangan dengan hak cipta. Penelitian ini 

mengikuti model penelitian hukum normatif. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, alasan penolakan relatif 

menyatakan bahwa suatu merek ditolak jika salah satu komponennya adalah nama orang 

terkenal atau singkatan namanya, atau jika memiliki substansi yang sama atau serupa. 

nama orang, gambar, atau badan hukum milik orang lain, kecuali yang berhak telah 

memberikan persetujuan tertulis. Ini berlaku ketika nama atau karakter orang terkenal 

digunakan sebagai tanda. Kedua, jika nama Jeno NCT Dream digunakan sebagai merek 

dagang dalam Novel Fanfiction, maka itu merupakan pelanggaran hak cipta. Hal itu 

tertuang dalam Pasal 43 huruf d Undang-Undang Nomor 28 tentang Hak Cipta. karena 

beberapa orang telah mengubah fanfiction menjadi novel fanfiction yang hanya dapat 

diterbitkan di media informasi dan teknologi nonkomersial dan dijual di setiap toko buku. 

 

Kata Kunci: Novel Fanfiksi, Nama atau Karakter Terkenal, Jeno NCT Dream. 
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1. Pendahuluan  

Karya yang dilindungi hak beredar tidak hanya dalam kehidupan sosial tetapi juga 

secara online. Fiksi penggemar, juga dikenal sebagai "Fanfic", adalah salah 

satunya. Pengarang menggunakan karya sastra sebagai wadah untuk 

menyampaikan pemikiran dan gagasannya tentang berbagai persoalan kehidupan 

dalam bentuk tulisan. Pembaca dapat belajar banyak dari isi karya sastra itu sendiri 

dengan menggunakannya sebagai sumber informasi. Karya sastra juga dapat 

digunakan oleh pembaca untuk menerapkan nilai-nilainya dan menjadikan 

pengalaman membaca. 

Karya sastra pada umumnya bersifat kreatif dan imajinatif. Karya sastra adalah 

cerita tentang atau pembahasan tentang masalah-masalah yang melingkupi 

pengarangnya. Dalam berbagai format, termasuk prosa, puisi, dan drama, berbagai 

karya sastra diliput. 

Jiwa pembaca bisa tersentuh oleh karya sastra, dan bisa dinikmati banyak orang. 

Cerita dalam karya sastra juga menyarnpaikan emosi para tokoh dalam cerita 

kepada pembaca. Terlepas dari kenyataan bahwa cerita itu tidak pernah terjadi, 

cara penceritaannya membuatnya tampak seolah-olah terjadi. Seorang penulis 

menyampaikan pandangannya tentang dunia di sekitarnya melalui tulisan mereka. 

Oleh karena itu, upaya untuk menemukan nilai-nilai kehidupan yang tergambar 

dalam karya sastra merupakan salah satu cara untuk mengapresiasinya. Ada dua 

jenis karya sastra: yang imajinatif dan yang tidak imajinatif. puisi, drama, dan 

proses dalam bentuk sastra imajinatif. Novel merupakan salah satu karya sastra 

proses imajinatif. 

Teknologi informasi berkembang pesat di era globalisasi saat ini. Adanya jaringan 

internet yang mernudahkan individu untuk saling berkomunikasi, berbagi 

informasi, dan menyebarkan informasi mendukung hal tersebut. Akibatnya, 

membuat karya sastra global menjadi lebih sederhana. 

Novel adalah ciptaan yang dilindungi dalam bentuk karya tulis, menjadikannya 

salah satu karya sastra yang diproteksi oleh hak cipta. Novel kini beredar tidak 

hanya dalam kehidupan bermasyarakat tetapi juga secara online sebagai akibat dari 

kemajuan teknologi informasi. Novel berdasarkan fanfiction adalah salah satunya. 
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Sejak K-pop hadir di Indonesia pada tahun 2011, industri K-pop banyak diminati 

berkat branding dan representasi figur publik yang menarik. Menurut informasi 

yang diperoleh dari The Korean Times, jumlah penggemar K-Pop meningkat 22% 

pada tahun 2017 dari 73,12 juta menjadi 89,19 juta. Indonesia berada di urutan 

kedua, menurut hasil survei pengguna YouTube yang menonton video dengan 

konten K-pop, dengan 9,9% dari seluruh penonton. Indonesia kini memiliki 

penggemar K-Pop terbanyak di luar Korea Selatan. 

Karena banyaknya penggemar K-Pop di Indonesia, muncul berbagai inovasi, 

konsep, dan konsep baru yang digunakan penggemar untuk membuat karya fiksi 

yang dikemas dalam bentuk alam semesta alternatif. Dikta dan Hukum karya 

Dhia'an Farah, misalnya, adalah salah satu dari sekian banyak novel fanfiction atau 

cerita AU yang saat ini beredar di kalangan pembaca Indonesia. 

Dhia’an Farah sebagai pengguna akun twitter bernama @keyjeffreyan membuat 

sebuah postingan AU Twitter yang berjudul Dikta dan Hukum. Diakui oleh dirinya 

bahwa ia menulis novel fanfiksi tersebut terinspirasi dari salah satu anggota boy 

group NCT dari Korea Selatan, yang dibentuk oleh SM Entertainrnent. Ia 

menggunakan nama Jeno NCT Dream dalam menggambarkan sosok tokoh yang 

ada di dalam cerita Dikta dan Hukum. 

Novel fanfiksi yang berjudul Dikta dan Hukum menggambarkan tokoh utama 

Dikta yang diperankan oleh Doyoung NCT127 yang menceritakan bahwa Jeno 

ialah seorang mahasiswa jurusan hukum yang pintar dan tampan. Dalam cerita 

novel tersebut, Dikta akan dijodohkan oleh orangtuanya dengan Nadhira. 

Sayangnya kisah cinta keduanya tidak berjalan mulus karena Nadhira sudah 

memiliki kekasih yang bernama Jeno. Sosok Jeno inilah yang digambarkan oleh 

penulis Dhia'an Farah seperti Jeno NCT Dream.  

Dengan adanya novel fanfiksi yang muncul di media twitter, sempat memunculkan 

kegaduhan khususnya di kalangan penggemar Jeno NCT Dream. Mulanya para 

penggemar Jeno NCT Dream mengaku tidak keberatan jika penulis 

menggambarkan tokoh dalam ceritanya seperti Jeno NCT Dream. Namun yang 

menjadi permasalahan bagi para penggemar ialah novel tersebut telah diproduksi, 

namun baik dari pihak penulis, penerbit dan produser webseries Dikta dan Hukum 

tidak ada itikad untuk mengganti nama Jeno NCT Dream. Sama seperti halnya 
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dengan tokoh lain yang ada di dalarn cerita Dikta dan Hukum. Misalnya Doyoung 

NCT127 dengan nama Dikta, Jaehyun NCT127 dengan nama Jeffery. 

Para penggemar Jeno NCT Dream merasa geram, karena dalam memproduksi 

novel Dikta dan Hukum pihak-pihak terkait tidak meminta izin terlebih dahulu 

untuk menggunakan nama Jeno di dalam novel yang telah diproduksi tersebut. 

Padahal dengan adanya produksi dari novel berjudul Dikta dan Hukum tentu 

penulis akan mendapatkan royalti dari cerita yang ia tulis tersebut. Para penggemar 

merasa keberatan dengan penggunaan nama Jeno NCT Dream yang digunakan 

tanpa izin. Kegaduhan dalam ini sempat ramai dibahas sepanjang tahun 2021 

hingga tahun 2022 lalu, hingga sempat diperbincangkan di berbagai media di 

Korea Selatan dan menjadi perbincangan diseluruh penggemar international NCT.  

Satu generasi kemungkinan besar tidak akan terbiasa dengan fiksi penggemar. 

Tujuan dari fiksi penggemar adalah untuk memudahkan penulis memperkenalkan 

konsep fiksi penggemar. Namun, jika kita telaah kasus sebelumnya, kami 

berpendapat bahwa penggunaan nama Jeno NCT Dream dalam novel Dikta dan 

Hukum sebenarnya merupakan pelanggaran. Selain itu, buku fanfiksi Dikta dan 

Hukum telah dibuat film dan dijual, yang bertentangan dengan hak cipta karena 

menguntungkan penulisnya. 

Sementara itu, alinea pertama Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 

Tentang Indikasi Geografis dan Merek Dagang: Merek adalah tanda yang dapat 

digunakan untuk membedakan barang dan jasa yang diproduksi oleh orang pribadi 

atau badan hukum dalam perdagangan barang dan jasa. Dapat ditampilkan secara 

grafis berupa gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, susunan warna, dalam dua 

(dua) dimensi dan/atau tiga (tiga) dimensi, suara, hologram, atau gabungan dari 

dua ( dua) atau satu atau lebih dari karakteristik ini. 

Orang yang meniru artis terkenal secara alami menggunakan fitur mereka, seperti 

nama mereka. Novel fanfiction juga sering menggunakan nama atau karakter 

karena budaya masyarakat tidak terlalu mengenal hak cipta dan merek dagang. 

Dalam banyak budaya, peraturan dan regulasi sering diabaikan. Masuknya buku 

fanfiction ke dalam hukum hak cipta berdampak negatif terhadap budaya hukum 

yang semakin kompleks akibat kemajuan teknologi. 
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Seperti yang dinyatakan sebelumnya, penulis berminat untuk mengulasnya dalam 

skripsi berjudul ”PENGGUNAAN NAMA JENO NCT DREAM TANPA IZIN 

DALAM NOVEL FANFIKSI "DIKTA DAN HUKUM" DITINJAU DARI 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN DI INDONESIA” 

 

2. Metode 

Kajian ini mengkaji masalah hukurn normatif. Penelitian hukum yang 

memandang hukum sebagai blok bangunan normatif dikenal dengan penelitian 

hukum normatif. Asas, norma, peraturan perUU an, putusan pengadilan, 

perjanjian, dan doktrin (ajaran) semuanya termasuk dalam sistem norma yang 

dipertanyakan. 

Sifat bersifat perskriptif yaitu penelitian yang tujuannya ialah 

menggambarkan suatu keadaan tertentu atau merumuskan masalah tertentu sesuai 

dengan fakta yang telah didapatkan oleh penulis. 

 

3. Penggunaan Nama Atau Karakter Dari Tokoh Terkenal Dilindungi Oleh Merek  

Karya yang dilindungi hak beredar tidak hanya dalam kehidupan sosial tetapi juga secara 

online. Fiksi penggemar, juga dikenal sebagai "Fanfic", adalah salah satunya. Pengarang 

menggunakan karya sastra sebagai wadah untuk menyampaikan pemikiran dan 

gagasannya tentang berbagai persoalan kehidupan dalam bentuk tulisan. Pembaca dapat 

belajar banyak dari isi karya sastra itu sendiri dengan menggunakannya sebagai sumber 

informasi. Karya sastra juga dapat digunakan oleh pembaca untuk menerapkan nilai-

nilainya dan menjadikan pengalaman membaca. 

Karya sastra pada umumnya bersifat kreatif dan imajinatif. Karya sastra adalah cerita 

tentang atau pembahasan tentang masalah-masalah yang melingkupi pengarangnya. 

Dalam berbagai format, termasuk prosa, puisi, dan drama, berbagai karya sastra diliput. 

Jiwa pembaca bisa tersentuh oleh karya sastra, dan bisa dinikmati banyak orang. Cerita 

dalam karya sastra juga menyarnpaikan emosi para tokoh dalam cerita kepada pembaca. 

Terlepas dari kenyataan bahwa cerita itu tidak pernah terjadi, cara penceritaannya 

membuatnya tampak seolah-olah terjadi. Seorang penulis menyampaikan pandangannya 

tentang dunia di sekitarnya melalui tulisan mereka. Oleh karena itu, upaya untuk 

menemukan nilai-nilai kehidupan yang tergambar dalam karya sastra merupakan salah 
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satu cara untuk mengapresiasinya. Ada dua jenis karya sastra: yang imajinatif dan yang 

tidak imajinatif. puisi, drama, dan proses dalam bentuk sastra imajinatif. Novel 

merupakan salah satu karya sastra proses imajinatif. 

segala upaya yang dilakukan pelaku usaha, selain ide-ide kreatif dan inovatif, termasuk 

mernbangun citra produk yang positif. Akibatnya, para pelaku bisnis memikirkan betapa 

pentingnya merek bagi produk dan jasa yang mereka jual. Pelanggan lebih cenderung 

membeli atau menggunakan produk jika perusahaan memiliki citra positif. Dalam 

praktiknya, persaingan usaha dalam kegiatan ekonomi kerakyatan semakin meningkat, 

yang dapat mengakibatkan terjadinya persaingan usaha tidak sehat atau persaingan 

memakai merek pada produk yang berlawanan dengan UU hak kekayaan intelektual. 

Satu generasi kemungkinan besar tidak akan terbiasa dengan fiksi penggemar. Tujuan 

dari fiksi penggemar adalah untuk memudahkan penulis memperkenalkan konsep fiksi 

penggemar. Namun, jika kita telaah kasus sebelumnya, kami berpendapat bahwa 

penggunaan nama Jeno NCT Dream dalam novel Dikta dan Hukum sebenarnya 

merupakan pelanggaran. Selain itu, buku fanfiksi Dikta dan Hukum telah dibuat film dan 

dijual, yang bertentangan dengan hak cipta karena menguntungkan penulisnya. 

Sementara itu, alinea pertama Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang 

Indikasi Geografis dan Merek Dagang: Merek adalah tanda yang dapat digunakan untuk 

membedakan barang dan jasa yang diproduksi oleh orang pribadi atau badan hukum 

dalam perdagangan barang dan jasa. Dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar, 

logo, nama, kata, huruf, angka, susunan warna, dalam dua (dua) dimensi dan/atau tiga 

(tiga) dimensi, suara, hologram, atau gabungan dari dua ( dua) atau satu atau lebih dari 

karakteristik ini. 

Orang yang meniru artis terkenal secara alami menggunakan fitur mereka, seperti nama 

mereka. Novel fanfiction juga sering menggunakan nama atau karakter karena budaya 

masyarakat tidak terlalu mengenal hak cipta dan merek dagang. Dalam banyak budaya, 

peraturan dan regulasi sering diabaikan. Masuknya buku fanfiction ke dalam hukum hak 

cipta berdampak negatif terhadap budaya hukum yang semakin kompleks akibat 

kemajuan teknologi.Seperti yang dinyatakan sebelumnya, 

Oleh karena itu, jika penggunaan nama atau karakter tokoh terkenal pada suatu merek 

terbukti melanggar Peraturan Perundang-undangan, maka hal itu merupakan suatu delik. 
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Selain itu, Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) mensyaratkan ketelitian 

dalam melakukan pemeriksaan substantif merek untuk dapat mendaftarkannya. 

 

4. Penggunaan Nama Jeno NCT DREAM Dalam Novel Dikta Dan Hukum 

Melanggar Hak Cipta  

Kemajuan digital dan teknologi juga membuka sejumlah jalur yang menjangkau dunia 

dan melampaui batas negara. Internet semakin dibutuhkan untuk aktivitas sehari-hari 

seperti belanja online, melakukan layanan, memberikan layanan informasi, dan 

layanan serta fitur di internet berisi karya musik, fotografi, dan pembuatan film yang 

dilindungi hak cipta. Pembajakan, plagiarisme, dan berbagai isu lainnya hanyalah 

beberapa isu yang muncul. 

Teknologi informasi berkembang pesat di era globalisasi saat ini. Adanya jaringan 

internet yang mernudahkan individu untuk saling berkomunikasi, berbagi informasi, 

dan menyebarkan informasi mendukung hal tersebut. Akibatnya, membuat karya 

sastra global menjadi lebih sederhana. 

Novel adalah ciptaan yang dilindungi dalam bentuk karya tulis, menjadikannya salah 

satu karya sastra yang diproteksi oleh hak cipta. Novel kini beredar tidak hanya dalam 

kehidupan bermasyarakat tetapi juga secara online sebagai akibat dari kemajuan 

teknologi informasi. Novel berdasarkan fanfiction adalah salah satunya. 

Sejak K-pop hadir di Indonesia pada tahun 2011, industri K-pop banyak diminati 

berkat branding dan representasi figur publik yang menarik. Menurut informasi yang 

diperoleh dari The Korean Times, jumlah penggemar K-Pop meningkat 22% pada 

tahun 2017 dari 73,12 juta menjadi 89,19 juta. Indonesia berada di urutan kedua, 

menurut hasil survei pengguna YouTube yang menonton video dengan konten K-pop, 

dengan 9,9% dari seluruh penonton. Indonesia kini memiliki penggemar K-Pop 

terbanyak di luar Korea Selatan. 

Karena banyaknya penggemar K-Pop di Indonesia, muncul berbagai inovasi, konsep, 

dan konsep baru yang digunakan penggemar untuk membuat karya fiksi yang 

dikemas dalam bentuk alam semesta alternatif. Dikta dan Hukum karya Dhia'an 

Farah, misalnya, adalah salah satu dari sekian banyak novel fanfiction atau cerita AU 

yang saat ini beredar di kalangan pembaca Indonesia. 
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Internet dapat digunakan untuk berbagai hal, seperti berbelanja, bekerja, mengunduh, dan 

berbagi konten seperti dokumen, e-book, perangkat lunak, musik, gambar, dan lainnya 

berdasarkan kebutuhan Anda. Selain itu, internet ibarat pisau dengan dua sisi yang dapat 

digunakan untuk keuntungan Anda jika Anda menggunakannya dengan bijak. Adalah 

bertentangan dengan norma sosial, seperti norma agama dan hukum, bagi seseorang 

untuk mengambil sesuatu yang bukan miliknya dan memakainya tanpa izin. 

Membuat sebuah karya tentunya bukan pekerjaan yang mudah untuk dikerjakan karena 

membutuhkan kemampuan nalar dan imajinasi ilmiah seseorang. Kreativitas mereka akan 

menurun atau mereka akan menghasilkan karya yang tidak bermutu jika hak ekonomi 

mereka dilanggar. Setelah ciptaan dibuat dan digunakan, perlindungan hak cipta 

dibangun. Pendaftaran dan pencatatan hak cipta bersifat sukarela dan tidak diwajibkan 

karena tidak memberikan hak cipta. 

Ketentuan UU No. 1 dalam Pasal 1 angka 1 1 mendefinisikan istilah “hak cipta”. Menurut 

Undang-Undang Nomor 1, “Hak cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul dengan 

sendirinya berdasarkan asas deklaratif pencipta setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam 

bentuk nyata dengan tidak mengurangi penyelesaian hukum sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan.” 28 Tahun 2014 tentang hak cipta. 

Hak untuk mengumumkan, memperbanyak, memberikan izin, atau melarang pihak lain 

untuk melakukannya tanpa mengurangi batasan-batasan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku merupakan hak eksklusif yang diberikan oleh hak 

cipta. Tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta, tidak ada orang lain yang dapat 

menggunakan hak eksklusif ini. Sementara hak ekonomi merupakan cerminan dari 

kebutuhan pencipta, hak moral merupakan cerminan dari kepribadian pencipta. Dalam 

hal ini, hak eksklusif menyiratkan bahwa hak cipta hanya dapat digunakan oleh 

pemiliknya dan tidak dapat digunakan oleh orang lain tanpa izinnya. 

Berikut ini tertuang dalam Pasal 8 UU No.8: Menurut UU No.28 yang mengatur tentang 

hak cipta, “hak cipta adalah hak yang terdiri dari hak moral dan hak ekonomi”. Nama 

seniman terkenal yang berhak atas royalti ketika menulis karya sastra adalah "hak cipta", 

dan itu mencakup hak ekonomi dan moral. berkaitan dengan hak cipta. Angka 21 Ayat 1 

UU No. “pemanfaatan hak ekonomi atas suatu ciptaan atau produk hak terkait yang 

diterima pencipta untuk pemilik hak terkait”, demikian pengertian royalti dalam Pasal 28 

UU Hak Cipta 2014. 
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Tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta, tidak ada orang lain yang dapat 

menggunakan hak eksklusif ini. Sementara hak ekonomi merupakan cerminan dari 

kebutuhan pencipta, hak moral merupakan cerminan dari kepribadian pencipta. Sekalipun 

pencipta telah meninggal dunia, setiap orang tetap berkewajiban untuk mengakui dan 

menjunjung tinggi standar moral yang tertinggi. 

Pasal 40 UU Hak Cipta 2014 mengatur tentang karya intelektual yang dilindungi hak 

cipta, yang pada dasarnya merupakan karya atau kreasi yang diciptakan dalam bidang 

ilmu pengetahuan, seni, dan sastra. Pengertian karya intelektual yang dilindungi oleh hak 

cipta ini menyatakan bahwa 

Sesuai dengan Huruf A Pasal 40 UU No. Menurut Pasal 28 UU Hak Cipta 2014, karya 

sastra yang digunakan dalam aplikasi Twitter termasuk dalam kategori yang sama dengan 

karya tulis lainnya. UU no. Penggunaan nama Jeno NCT Dream dalam karya sastra tidak 

secara khusus dibahas dalam aplikasi Twitter. berkaitan dengan hak cipta. 43 Selain itu, 

butir d Pasal 28 Tahun 2014 tentang ketentuan hak cipta menyatakan bahwa produksi dan 

distribusi konten berhak cipta melalui media teknologi informasi dan komunikasi bersifat 

nonkomersial dan/atau bermanfaat bagi pencipta atau pihak terkait, atau pencipta 

menyatakan bahwa dia tidak keberatan dengan produksi dan distribusi. Pelanggaran hak 

cipta tidak termasuk dalam protokol dan hak cipta tidak dikomersialkan dalam artikel ini. 

Ketentuan pergantian nama artis terkenal yang digunakan tanpa izin dari gratis menjadi 

berbayar dapat berubah sewaktu-waktu. 

Karakter bernama Jeno NCT Dream berhak atas royalti dari penjualan novel fanfiksi yang 

dikomersialkan. Nomor 24 Pasal 1 UU No. Pasal 28 UU Hak Cipta Tahun 2014 

menyatakan: Penggunaan ciptaan dan/atau produk hak terkait untuk tujuan komersial atau 

dengan pembayaran yang tidak seimbang dikenal dengan penggunaan komersial. Selain 

itu, kalimat pertama UU No. Pasal 28 UU No. 21 mendefinisikan “royalti” sebagai 

“perimbangan penggunaan hak ekonomi atas suatu ciptaan atau produk hak terkait yang 

diterima oleh pencipta atau pemilik hak terkait”. Undang-Undang Hak Cipta 2014 Akibat 

ketimpangan penggunaan hak ekonomi, pengguna yang melakukan pemanfaatan secara 

komersial atas suatu ciptaan dan/atau hak produk terkait wajib membayar royalti kepada 

pencipta atau pemilik hak terkait. 

Menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Kepentingan, 

Merek didefinisikan sebagai “tanda yang dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar, 
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logo, nama, kata, huruf, angka, susunan warna, dalam bentuk 2 (dua) dimensi dan/atau 3 

(tiga) dimensi, suara, hologram, atau gabungan dari 2 (dua) atau lebih unsur tersebut 

untuk membedakan barang dan/atau jasa yang dihasilkan oleh orang atau badan hukum 

dalam kegiatan perdagangan barang dan/atau jasa.” Dapat dikatakan bahwa pendaftaran 

merek merupakan hak mutlak karena merek yang tidak bersaing tidak akan mendapat 

perlindungan hukum. Jika nama novel Dikta dan Hukum atau Jeno NCT Dream telah 

digunakan sebagai merek dagang, maka penggunaannya merupakan pelanggaran hak 

cipta. 

 

5. Penutup 

Kesimpulan  

Mengenai masalah penggunaan nama atau karakter orang terkenal sebagai merek, yang 

diatur dalam Pasal 21 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek dan 

Indikasi Geografis, penghambatan relatif berasal dari fakta bahwa merek ditolak jika 

seseorang unsur-unsurnya menyerupai atau menyingkat nama, foto, atau nama orang 

terkenal  

merupakan sebagian atau seluruh tubuh. Novel fanfiksi yang menggunakan nama Jeno 

NCT Dream sebagai tokohnya merupakan pelanggaran hak cipta sesuai dengan Pasal 43 

huruf d Undang-Undang Nomor 28, yang mengatur tentang hak cipta ketika nama 

tersebut dialihkan sebagai merek dagang. karena ada orang-orang tertentu yang 

mengubah fanfiksi yang seharusnya disebarkan di media data dan inovasi non-bisnis 

sebagai konten yang dilindungi hak cipta, menjadi Buku Fanfiksi yang dapat dibeli di 

semua toko buku. 

Saran. 

Untuk mencegah sengketa Hak Kekayaan Intelektual (HKI), Undang-Undang Merek dan 

Indikasi Geografis perlu mencantumkan dasar hukum yang lebih spesifik mengenai 

penggunaan nama atau singkatan nama orang terkenal, khususnya untuk pembatasan 

penggunaan nama orang terkenal. nama atau karakter. 

Bahkan jika artis terkenal digunakan sebagai karakter dalam buku fanfiksi, diperlukan 

peraturan perlindungan hak cipta dan hak terkait yang lebih ketat. 
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